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Pierre de Ronsard adalah tokoh besar dalam kesusastraan Prancis abad XV1. Sebagai sastrawan, karya-
karyanya merefleksikan kondisi zaman. la membuat sgjak Mignonne, allons voir si larose untuk
menyampai kan kegelisahannya berkaitan dengan kesadarannya akan singkatnya masa muda, sehingga dalam
sgjaknya, ia mengajak seorang gadis yang dipanggil dengan sebutan Mignonne untuk memanfaatkan masa
muda. Sementara itu, Raymond Queneau yang merupakan penyair Prancis abad XX, juga sangat terlibat
dalam kesusastraan pada masanya. Dalam sgjak Si tu t_imagines, Queneau memberikan gambaran
perbedaan kondisi tubuh manusia pada saat muda dan setelah mengalami penuaan. la mengajak seorang
gadis yang dipanggilnya dengan sebutan fillette untuk memanfaatkan masa mudanya dengan baik sehingga
di kemudian hari penyesalan tidak akan terjadi. Dua karya penyair-penyair besar di Prancis tersebut
diperbandingkan dalam penelitian yang menempatkan metode struktural sebagai landasan penelitiannyaini.
Kedua sajak akan dianalisis berdasarkan aspek bentuk dan aspek isi. Analisis aspek bentuk terdiri dari
analisis aspek metrik, aspek bunyi, dan aspek sintaksis, sedangkan analisis aspek isi terdiri dari analsis aspek
semantik dan aspek pragmatik. Sajak Mignonne, allons voir si larose karya Pierre de Ronsard dikutip dari
buku karangan Andr_ Lagarde dan Laurent Michard yang berjudul Les Grands Auteurs Fran_aisdu
Programme XVle s_cle halaman 139. Buku ini diterbitkan pada tahun 1970 oleh Penerbit Bordas di Paris.
Sementarasgjak Si tu t_imagines karya Raymond Queneau dikutip dari buku karangan Jean Thoraval yang
berjudul Les Grands _tapes de la Civilisation Fran_aise halaman 556-557. Buku ini diterbitkan pada tahun
1969 oleh penerbit Bordas di Paris. Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk melihat persamaan dan
perbedaan yang terdapat kedua sajak berdasarkan analisis aspek bentuk dan aspek isi, kemudian melihat
tampilan tema masing-masing sajak untuk membuktikan asumsi peneliti yaitu kedua sajak mengemukakan
temayang sama. Berdasarkan pembacaan terhadap kedua sajak dapat dikatakan bahwa kedua sajak
membicarakan mengenai perjalanan kehidupan manusiayang diwarnai berbagai perubahan yang berkaitan
dengan pergerakan waktu yang tidak dapat dihentikan. Kedua penyair memiliki kekhawatiran yang sama
mengenai datangnya masa tua yaitu, saat manusia sudah tidak berdaya dan segala kejayaan masa mudanya
telah sirna. Oleh karenaitu, mereka menyarankan dan mengajak untuk memanfaatkan masa muda dengan
sebaik-baiknya sehingga di kemudian hari penyeselan tidak akan muncul. Kekhawatiran yang sama
mengenai kehidupan muncul pada kedua penyair yang berbeda zaman itu. Hal ini dapat dikaitkan dengan
latar belakang kehidupan mereka masing-masing. Kondisi masa yang akan datang merupakan sesuatu yang
semu bagi mereka berdua. Kedua sgjak ini juga menampilkan rasa kasih sayang antara penyair sebagai
penutur dengan lawan bicaranya yaitu seorang gadis muda. Ronsard mengemukakan tema waktu dalam
kehidupan manusia jika direfleksikan pada alam, sementara Queneau mengemukakan tema waktu dalam
kehidupan manusia.
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